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Studi kriminologi pada dasarnya tidak hanya menyangkut peristiwa kejahatan, tapi juga meliputi bentuk, penyebab, konsekuensi dari kejahatan, serta reaksi sosial terhadapnya, termasuk reaksi lewat peraturan perundangan dan kebijakan-kebijakan pemerintah di berbagai bidang. Oleh karena cakupan studinya yang begitu luas dan beragam, menyebabkan kriminologi menjadi sebuah kajian interdisipliner terhadap kejahatan. Terhadap isu tentang kejahatan dengan kekerasan ini ada persoalan yang ditelusuri, yaitu faktor-faktor yang mendorong kejahatan disertai kekerasan terhadap anak dan perempuan di  Polrestabes Semarang. Dari jumlah kasus yang pernah ditangani oleh Polrestabes Semarang terkait tindak kejahatan terhadap anak dan perempuan dapat disimpulkan bahwa perempuan dan anak masih menjadi korban utama dalam tindak kekerasan. Kekerasan psikis, fisik, seksual, eksploitasi dan penelantaran merupakan jenis kekerasan yang acapkali terjadi pada perempuan dan anak. Ironisnya lagi, dengan perbandingan angka yang cukup jauh, tindak kekerasan tercatat lebih sering terjadi dalam lingkungan rumah tangga.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah faktor-faktor yang mendorong kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan? (2) Bagaimanakah upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif. Spesifikasi dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan lokasi penelitian ini adalah Polrestabes Semarang. Sumber data penelitian diperoleh melalui: 1) Data primer (informan dan responden). 2) Data skunder (dokumen). Metode pengumpulan data dilakukan melalui: 1) library research. 2) Field research. Teknik pengumpulan data menggunakan Instrumen, 1) Observasi. 2) Wawancara. 3) Dokumentasi. Data selanjutnya di seleksi dan di analisis melalui kualitatif analisis model dari Miles dan Huberman yaitu 1) Mengumpulkan data, 2) Reduksi data, 3) Penyajian data, 4) Verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor-faktor yang mendorong kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan terdiri dari: faktor ekonomi; faktor perselingkuhan; faktor perilaku (psikologi); faktor adat istiadat atau budaya; faktor komunikasi dan kepercayaan. 2) Penanggulangan kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan yaitu melalui tindakan preventif (tindakan pencegahan); tindakan represif (penaggulangan); kebijakan penanggulangan kejahatan (criminal policy)
Simpulan penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor yang mendorong kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan terdiri dari: faktor ekonomi; faktor perselingkuhan; faktor perilaku (psikologi); faktor adat istiadat atau budaya; faktor komunikasi dan kepercayaan. (2) Upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan yang disertai dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan dapat dilakukan dengan cara: memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat mengenai Undang-undang tentang Penghapusan KDRT dan Undang-undang tentang Perlindungan Anak; koordinasi dengan instansi yang berhubungan dengan kekerasan terhadap anak dan perempuan; melaksanakan konseling dan penegakan hukum kekerasan terhadap anak dan perempuan.
Saran dalam penelitian ini adalah (1) Perlu adanya pembenahan pola kerja Unit PPA dalam menangani kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan di wilayah hukum Polrestabes Semarang, karena tugas dan peranan tiap personel belum terakomodasi secara optimal, sehingga pola kerja cenderung menunggu perintah. (2) Pemerintah perlu membuat suatu lembaga khusus untuk anak dan perempuan yang bersifat mandiri dan permanen yang kedudukanya berada di daerah supaya kekerasan terhadap anak dan perempuan tidak terjadi lebih parah lagi.











